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ABSTRAK

Jagung (Zea mays) merupakan tanaman serealia yang memiliki nilai
strategis dan ekonomis serta berpeluang untuk dikembangkan karena posisinya
sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras, jagung juga
merupakan sumber pakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
perlakuan benih menggunakan agensia hayati terhadap pertumbuhan beberapa
varietas jagung. Penelitian dilaksanakan di Instalasi Penelitian dan Pengkajian
Teknologi Pertanian (IP2TP) Tegineneng pada bulan Maret-April 2022. Penelitian
disusun secara faktorial dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4
ulangan. Faktor pertama adalah perlakuan benih (P), yang terdiri atas 2 taraf yaitu:
tanpa agensia hayati (Po) dan dengan agensia hayati (P;). Faktor kedua adalah
varietas yang terdiri atas 4 varietas yaitu: varietas JH 37 (V1), varietas Nasa 29
(V) varietas Pertiwi 5 (V3) dan varietas Pertiwi 6 (V4). Sehingga terdapat 8
kombinasi perlakuan yaitu: PoVi, PoVa, PoVs, PoVa, P1Vi, P1Va, P1V3, P1Va.
Pengaruh perlakuan terhadap parameter yang diamati dianalisis menggunakan
Anova, apabila terdapat beda nyata di lanjut dengan uji DMRT pada taraf
signifikan 5%. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Perlakuan benih
menggunakan agensia hayati memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman pada
umur 28 hst pada V3 atau varietas Pertiwi 5 (56,70 cm), jumlah daun pada V3 atau
varietas Pertiwi 5 (3,98-7,80 helai) dan daya tumbuh pada (V,) atau varietas
Pertiwi 6 (41,25%) dan (V3) atau varietas Pertiwi 5 (40,50%). Intensitas serangan
hama dan penyakit populasi tertinggi terdapat pada bulai terutama pada umur 21
hst.

Kata kunci : benih, jagung, agensia hayati
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ABSTRACT

Corn (Zea mays) is a cereal crop that has strategic and economic value
and has the opportunity to be developed because of its position as the main source
of carbohydrates and protein after paddy, in addition, it is used as source of feed
a source of feed. This study aimed to determine the effect of seed treatment using
biological agents on the growth of several maize varieties. The research was
conducted at the Agricultural Technology Research and Assessment Installation
(IP2TP) Tegineneng in March-April 2022. The study was arranged in a factorial
design in a Randomized Block Design with 4 replications. The first factor is seed
treatment (P), which consists of 2 levels, namely: without biological agents (Po)
and with biological agents (Pi). The second factor was the variety which
consisted of 4 varieties, namely: JH 37 (V1), Nasa 29 (V,), Pertiwi 5 (V3) and
Pertiwi 6 (V4). Thus there are 8 treatment combinations, they are: PoVi, PoVa,
PoVs, PoVs, P1Vi, P1Vy, P1Vs, P1V4. The effect of treatment on the observed
parameters was analyzed using ANOVA, if there was a significant difference, it
would be continue by using DMRT test (alpha 5%). From the results of the study
it can be concluded that Seed treatment using biological agents had an effect on
plant height at the age of 28 days after planting in V3 or Pertiwi 5 variety (56.70
cm), number of leaves in V3 or Pertiwi 5 variety (3.98-7.80 strands) and growth
power at ( V4) or Pertiwi 6 varieties (41.25%) and (V3) or Pertiwi 5 varieties
(40.50%). The intensity of pest and disease attacks was highest on downy mildew,
especially at the age of 21 days after planting.

Key words : seed, corn, biological agent

PENDAHULUAN kebutuhan nasional (Soerjandono,
Jagung (Zea mays) merupa- 2008). Produksi Jagung di Lampung

kan tanaman serealia yang memiliki tahun 2015 sebesar 15,02 juta ton,
nilai strategis dan ekonomis serta mengalami penurunan 21,685 ribu
berpeluang untuk dikembangkan ton dibandingkan tahun 2014 (BPS,
karena posisinya sebagai sumber 2015). Hal ini disebabkan oleh
utama karbohidrat dan protein banyak faktor yang mempengaruhi
setelah  beras, jagung  juga hasil jagung. Faktor-faktor tersebut
merupakan sumber pakan mulai dari luas tanam yang kurang
(Purwanto, 2008). Upaya luas, perubahan iklim yang
peningkatan produksi jagung masih mengakibatkan  tingginya  curah
menghadapi  berbagai  kendala hujan dan lamanya musim panas,
sehingga produksi jagung dalam sehingga mengakibatkan kekeringan
negeri belum mampu memenuhi dan serangan hama penyakit yang
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mengakibatkan penurunan produksi
jagung vyang kurang ideal (Harry
2010). Benih adalah

bagian tanaman yang digunakan

dan Dwi,

untuk memperbanyak dan
mengembangkan tanaman itu sendiri
(Kementan, 2013). Benih merupakan
salah satu faktor terpenting dalam
usaha tani, sering terinfeksi patogen
berbahaya, berbagai cara
pengendalian telah dilakukan namun
seiring berjalannya waktu patogen
mulai banyak memunculkan ras
Oleh

dilakukan alternatif pengendalian

baru. karena itu, perlu

dengan menggunakan perlakuan
benih.

Perlakuan benih (seed
treatment) bertujuan untuk

melindungi bagian tanaman yang
akan dijadikan benih berupa biji,
pucuk, stek, sulur, atau umbi dari
serangan hama dan  patogen.
Perlakuan benih dapat dilakukan
secara fisik, kimia, atau biologis
untuk mengendalikan hama,
patogen, atau gangguan lain yang
mungkin dibawa oleh benih (Sharma
et al., 2015). Bahan yang umum
digunakan untuk perawatan benih
adalah pestisida kimia. Namun,

agen hayati, senyawa kimia lainnya
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dapat digunakan
benih.

difokuskan pada perendaman benih

juga sebagai

perawatan Penelitian ini
dengan pengendalian hayati berbasis
mikroorganisme antagonis. Menurut
Prasetyo et al., (2017) penggunaan
agen hayati memiliki kemampuan

tinggi untuk mencegah serangan

patogen, dapat beradaptasi dan
berkoloni pada akar tanaman.
Pengendalian  secara  preventif

sangat penting dilakukan agar dapat
mengurangi resiko sarangan hama
yang

menurunkan produksi tanaman.

dan penyakit dapat

Agen hayati mempengaruhi
tanaman, patogen dan lingkungan.
Pengaruh agens hayati terhadap
tanaman adalah kemampuannya
dalam melindungi tanaman dan
mendukung pertumbuhan tanaman
2018).

hayati, tanaman menyediakan agen

(Sopialena, Untuk agen

nutrisi dalam bentuk eksudat akar

yang
pertumbuhannya. Penggunaan agen

diperlukan untuk
hayati untuk menekan pertumbuhan
jamur telah
dilakukan,
dampak positif terhadap lingkungan.
Aplikasi tidak

meninggalkan dan

patogen banyak

karena  memberikan
agens  hayati

residu
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menyebabkan  tanaman  tahan
terhadap penyakit (Zuraidah, 2020).
Sedangkan untuk tanaman agen
dapat menekan pertumbuhan
patogen. Selain itu, faktor biotik dan
abiotik sangat berperan penting
dalam kelangsungan hidup agen
pengendali hayati seperti
kelembaban, suhu, pH dan berbagai
komponen
2018).

Ada beberapa keuntungan

lainnya  (Sopialena,

dari perlakuan benih, sebagaimana
dikemukakan oleh (Sharma etal.,
2015), antara lain (1) melindungi
benih dari hama dan patogen selama
penyimpanan dan setelah tanam, (2)
mengurangi pestisida atau zat lainnya
yang digunakan dalam pengendalian
hama dan patogen, (3)
buruk

terhadap lingkungan, seperti risiko

meminimalkan  dampak

terhadap  organisme  non-target,

kontaminasi pestisida, biaya

pembelian dan peningkatan efisiensi
(4)

meningkatkan kekuatan benih dan

penggunaan pestisida,
keragaman tanaman di lapangan, dan
5) memungkinkan berbagai

kombinasi jenis bahan
kimia (pestisida, pupuk) dalam satu p

aket perawatan benih.

7

METODE PELAKSANAAN

Laporan tugas akhir ini
disusun berdasarkan Praktik Kerja
Lapang (PKL) di Instalasi Penelitian

dan Pengkajian Teknologi Pertanian

(IP2TP) Tegineneng, BPTP
Lampung. Kegiatan PKL telah
dilaksanakan pada tanggal 1

Marelt-22 April 2022.

Alat yang digunakan vyaitu
cangkul, koret, ajir patok, tugal, rol
meler, tali tambang, hand tractor,
golok dan gergaji. Bahan yang
digunakan yaitu air, benih jagung
yang digunakan antara lain Pertiwi
5, Pertiwi 6, JH 37, Nasa 29, Urea,
NPK dan mikrob penginduksi akar.
diolah

Olah Tanah Sempurna

Pengolahan  tanah
dengan
(OTS) vaitu

tanah menggunakan hand tractor

dengan membajak
untuk membalik atau membongkar
tanah menjadi gumpalan-gumpalan
tanah. Selanjutnya tanah di garu
untuk meratakan dan menghaluskan
tanah sesudah pembajakan. Setelah
itu  dibuat
kedalaman 30 cm dan lebar (20-25)
cm. Kemudian dilakukan pembuatan
terdapat 32

drainase  dengan

petak  percobaan,

petakan dengan ukuran 3 m x 3 m.
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Varietas jagung yang ditanam
di IP2TP

varietas Pertiwi 5, Pertiwi 6, JH 37

Tegineneng  adalah
dan Nasa 29. Penanaman dilakukan
pada seliap petakan dengan jarak
tanam 70 cm x 20 cm, lubang tanam
dibuat dengan cara penugalan (di
tugal) sedalam 3 cm setelah itu
dimasukkan 1 benih tiap lubang
tanam.

Sebelum dilakukan  penyu-
laman terlebih dahulu melakukan
pengamatan daya tumbuh pada
petak percobaan. Penyulaman pada
jagung dilakukan setelah tanaman
berumur 7 hari setelah tanam (hst),
dilakukan

tujuan untuk mengganti tanaman

penyulaman dengan
yang mati atau tidak tumbuh pada
penanaman pertama

Pemberian pupuk bertujuan
mengembalikan unsur hara yang
telah  diserap  oleh  tanaman
sebelumnya secara terus menerus.
Pupuk yang digunakan yaitu Urea
dan NPK. Pupuk ini diberikan dua
kali

berumur 14 hst dan pada saat

yaitu pada saat tanaman
tanaman jagung berumur 35 hst.
Dosis pupuk yang diberikan untuk
setiap satuan percobaan yaitu : 350

Kg NPK/ha (315 g NPK/m?) dan
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100 Kg Urea/ha (9 g Urea/m?
pemberian pupuk diberikan dengan
cara ditugal dengan kedalaman 7,5
cm disamping kanan atau Kiri
tanaman dan ditutup.

Pengairan pada tanaman
jagung dilakukan setelah penana-
man, hal ini disebabkan tanaman
tersebut membutuhkan air pada saat
perkecambahan dan fase vegetatif,
memaksimalkan
Air

komponen penting untuk proses

untuk partum-

buhannya. merupakan
pertumbuhan tanaman. Penyiraman
dilakukan 3 hari

gunakan

sekali meng-

sprinkle untuk tetap
menjaga kelembaban tanah, akan
tetapi jika turun hujan maka tidak
dilakukan penyiraman lagi.

Umur panen jagung adalah
100-110 tanam

hari  setelah

tergantung oleh jenis varietas yang
jagung
biasanya ditandai dengan daun dan

ditanam, siap  panen
batang tanaman mulai mengering
dan berubah warna menjadi coklat.
Selain itu, terdapat lapisan hitam
pada pangkal biji jagung (black
layer). Jika pangkal
sudah ditumbuhi lebih dari 50%

lapisan hitam, maka tanaman sudah

biji jagung

masak fisiologis. Pemanenan jagung
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dapat dilakukan dengan memutar
tongkol berikut tongkolnya atau
dengan mematahkan tangkai buah
jagung.

Parameter yang diamati dalam
penelitian ini adalah Tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai),
intensitas  serangan hama dan
(%).
secara faktorial dalam Rancangan
Acak Kelompok (RAK). Faktor

pertama adalah perlakuan benih (P),

penyakit Penelitian disusun

yang terdiri atas 2 taraf yaitu: tanpa
agensia hayati (Pg) dan dengan
agensia hayati (P;). Faktor kedua
adalah varietas yang terdiri atas 4
varietas yaitu: varietas JH 37 (V3),
varietas Nasa 29 (V,), varietas
Pertiwi 5 (V3) dan varietas Pertiwi 6
(V4). Sehingga terdapat 8 kombinasi
perlakuan vyaitu: tanpa agensia
hayati varietas JH 37 (PoV1), tanpa
agensia hayati varietas Nasa 29
(PoV>), tanpa agensia hayati varietas
Pertiwi 5 (PoV3), tanpa agensia
hayati varietas Pertiwi 6 (PoVy),
dengan agensia hayati varietas JH
37 (P1V1), agensia hayati varietas
Nasa 29 (PiV>),

varietas

agensia hayati
5 (P1V3) dan
agensia hayati varietas Pertiwi 6

Pertiwi
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(P1V4). Semua perlakuan di ulang
sebanyak 4 kali sehingga di dapat
32 satuan percobaan.

Pengaruh perlakuan terhadap
parameter yang diamati dianalisis
menggunakan  Anova, apabila
terdapat beda nyata di lanjut dengan
uji DMRT pada taraf signifikan 5%
2010).

adalah

(Gomez dan  Gomez

Parameter yang diamati

daya tumbuh (%), tinggi tanaman

(cm), jumlah daun (helai) dan
intensitas  serangan hama dan
penyakit (%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan dilakukan pada
umur 7 hst sampai dengan 28 hst,
parameter yang diamati adalah
daya tumbuh (%), tinggi tanaman
(cm), jumlah daun (helai) dan

intensitas serangan hama dan

(%).

menggunakan

penyakit Hasil penelitian

dianalisis Anova
(Lampiran 2) dan jika berpengaruh
nyata (Tabel 2) maka dilanjutkan
DMRT pada

dengan uji taraf

signifikan 5%.
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Tabel 2. Rekapitulasi hasil analisis ragam (ANOVA) daya tumbuh (%), tinggi
tanaman (cm) dan jumlah daun (helai)

Perlakuan

No Parameter P v Interaksi
1 Daya tumbuh * tn *
7 hst tn * *
N 14 hst tn * tn
2 Tinggi tanaman
21 hst tn tn
28 hst * *
7 hst * * tn
14 hst * * tn
3 Jumlah daun 21 hst * . n
28 hst * * tn
Keterangan: * : Berbeda nyata P : Perlakuan benih

tn : tidak berbeda nyata

Hasil analisis ragam
menunjukkan  bahwa  perlakuan
benih pada beberapa varietas

jagung (Z. mays) berpengaruh nyata
terhadap daya tumbuh jagung dan

V :Varietas

terdapat pengaruh antara perbedaan

dua rata-rata perlakuan pada
beberapa varietas jagung. Dari tabel
3 dapat dilihat bahwa hasil terbaik

pada daya tumbuh tanaman jagung

terdapat interaksi antar perlakuan terdapat pada perlakuan agens
tersebut (Lampiran 5). Berdasarkan hayati.
uji DMRT menunjukkan bahwa
Tabel 3. Rata-rata daya tumbuh (%)
. Jenis Varietas
Perlakuan benih (P) VA VA V2 v,
Tanpa agens hayati (Py) 40,50cd 14,75a 31,00c 28,75b
| e (B) (A) (A) (A)
. 30,00a 30,75a 40,50b 41,25¢c
Agens hayati (P ’ y y :
gens hayati () (A) ®) ®) ®)
Rata-rata 35,25 22,75 35,75 35,00

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
DMRT pada taraf 5%. Huruf kecil dibaca arah horizontal (baris) dan huruf kapital
dibaca arah vertikal (kolom). V, :Varietas JH 37, V, :Varietas Nasa 29, V; :Varietas

Pertiwi 5, V,: Varietas Pertiwi 6
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Pada
menunjukkan daya tumbuh pada

jenis varietas
perlakuan Py paling tinggi terdapat
pada varietas Pertiwi 5 (V3) yaitu
40,50% dan varietas Pertiwi 6 (V4)
yaitu 41,25% sedangkan varietas
Nasa 29 (V,) dan JH 37 (Vy) tidak
berbeda nyata hal ini disebabkan

oleh pengairannya yang kurang

optimal pada lahan jagung dan
kegagalan uji  perkecambahan
memprediksi  perbedaan dalam

pembentukan tunas dalam kondisi

tertentu, hal ini  menunjukkan
adanya aspek fisiologis mutu benih
yang disebut vigor benih, terutama
pada kondisi lingkungan
pertumbuhan yang kurang optimal

(ISTA 1995). Suatu benih dapat

memiliki tingkat perkecambahan
tinggi, tetapi kecambah yang
muncul atau tumbuh pada lahan
rendah, maka benih  disebut

memiliki vigor rendah, sedangkan
jika kecambah yang tumbuh di
lahan tinggi disebut vigor tinggi.
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Hasil analisis ragam
menunjukkan  bahwa  perlakuan
benih pada beberapa varietas

jagung (Z. mays) berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman jagung
umur 28 hst dan terdapat interaksi
antar perlakuan tersebut (Lampiran
2). Hasil analisis dengan uji Anova
terhadap variabel ini menunjukkan
tidak

perlakuan benih dan varietas. Tabel

terdapat interaksi antara

4 menunjukkan bahwa hasil analisis
tinggi
pada umur 14 sampai dengan 21 hst
tinggi
perlakuan seed treatment dengan
(P1)

dengan rata-rata 29,70 cm sampai

ragam terhadap tanaman

paling terdapat  pada

menggunakan agens hayati

dengan 39,23 cm. Sedangkan pada
jenis varietas tinggi tanaman jagung
pada umur 14 sampai dengan 21 hst
paling tinggi dijumpai pada varietas
Pertiwi 5 (V3) berkisar antara 31,04
cm

sampai dengan 42,63 cm.
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Tabel 4. Nilai tengah tinggi tanaman jagung umur 14-21 hst

Nilai tengah tinggi tanaman (cm)

Perlakuan benih 14 hst 21 hst

Tanpa agens hayati (Po) 28,26 37,57
(A) (A)

Agens hayati (P;) 29,70 39,23
1 (A) (A)

V. 28,53a 35,81a

V, 25,11a 37,25a

Vs 31,04b 42,63b

V, 30,24a 37,94a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
DMRT pada taraf 5%. Po: Tanpa agens hayati, P,;: Agens hayati, V; :Varietas JH 37, V,
:Varietas Nasa 29, V3 :Varietas Pelrtiwi 5, V,: Varietas Pelrtiwi 6

Tabel 5. Tinggi tanaman jagung umur 7 hst

Jenis Varietas

Perlakuan benih (P)

Vl VZ V3 V4
. 17,75¢ 11,76a 16,01b 13,64a

Tanpa agens hayati (Po) (B) (A) (A) (A)
. 11,51a 15,50b 18,58d 17,96¢

Agens hayati (Py) (A) (B) (A) (B)
Rata-rata 14,63 13,63 17,29 15,80

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
DMRT pada taraf 5%. Huruf kecil dibaca arah horizontal (baris) dan huruf kapital
dibaca arah vertikal (kolom). V,: Varietas JH 37, V,: Varietas Nasa 29, Vs : Varietas

Pertiwi 5, V,: Varietas Pertiwi 6

Berdasarkan uji DMRT
menunjukkan  bahwa  terdapat
interaksi antara perlakuan seed

treatment menggunakan agensia
hayati terhadap beberapa varietas
jagung. Pada tabel 5 dapat dilihat
tinggi jagung
dengan perlakuan seed treatment

(P1)
lebih baik dibandingkan dengan

bahwa tanaman

menggunakan agens hayati

82

perlakuan tanpa agens hayati (Po).
Tinggi tanaman varietas jagung
paling tinggi yaitu terdapat pada
varietas Pertiwi 5 (V3) dengan tinggi

18,58 cm.
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Tabel 6. Tinggi tanaman jagung umur 28 hst

Jenis Varietas

Perlakuan (P)

Vl V2 V3 V4
. 47,38a 45,73a 45,75a 45,74a

Tanpa agens hayati (Po) (A) (A) (A) (A)
. 51,83a 51,65a 56,70b 53,20a

Agens hayati (P;) (B) (B) (B) (B)
Rata-rata 28,52 25,11 31,04 30,24

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
DMRT pada taraf 5%. Huruf kecil dibaca arah horizontal (baris) dan huruf kapital
dibaca arah vertikal (kolom). V,: Varietas JH 37, V,: Varietas Nasa 29, Vs : Varietas

Pertiwi 5, V, :Varietas Pertiwi 6

DMRT
terdapat

Berdasarkan  uji
menunjukkan  bahwa

interaksi antara perlakuan seed

teratment menggunakan agnesia
hayati terhadap beberapa varietas
jagung. Pada tabel 6 dapat dilihat
tinggi jagung
dengan perlakuan seed treatment

(P1)
lebih baik dibandingkan dengan

bahwa tanaman

menggunakan agens hayati

perlakuan tanpa agens hayati (Po).
Tinggi tanaman varietas jagung
paling tinggi yaitu terdapat pada
varietas Pertiwi 5 (V3) dengan tinggi
56,70 cm, sedangkan pada varietas
JH 37 (Vy), varietas Nasa 29 (V,)

dan varietas Pertiwi 6 (V,) tidak

berbeda nyata. Perkembangan
perbedaan tinggi tanaman
dipengaruhi oleh faktor genetik.

Setiap varietas memiliki gen dan

karakter yang berbeda. Hal ini
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dapat diperkuat dengan pendapat
Inardo (2014) yang menyatakan
bahwa apabila terjadi perbedaan

yang
tumbuh dibawah kondisi lingkungan

pada populasi tanaman
yang berbeda jika sama, maka
perbedaan tersebut berasal dari gen

individu dari populasi.

Hasil analisis ragam
menunjukkan  bahwa  perlakuan
benih atau seed treatment

berpengaruh nyata terhadap jumlah
daun pada umur 7 sampai 28 hst,
dan tidak terdapat interaksi antara
kedua perlakuan tersebut (Tabel 7).
Hasil

bahwa

penelitian
tidak

antara perlakuan seed treatment

menunjukkan
terdapat interaksi
terhadap beberapa varietas jagung
pada jumlah daun. Pada tabel 7
menunjukkan jumlah daun pada

umur 7 sampai dengan 28 hst paling
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banyak dijumpai pada perlakuan
agens hayati (P;) dengan rata-rata
3,95 7,86 helai

Sedangkan pada varietas jagung

sampai daun.

paling banyak dijumpai pada

varietas Pertiwi 5 (V3) dengan rata-

makro penting yaitu Nitrogen
merupakan unsur penting dalam
klorofil,

hormon sitokinin dan auksin. Ketika

penyusunan  protein,

tanaman kekurangan klorofil, itu

mengganggu aktivitas fotosintesis

rata 3,98 sampai 7,80 helai. Menurut tanaman  dalam  menghasilkan
Lakitan (2011), salah satu unsur karbohidrat.
Tabel 7. Nilai tengah jumlah daun jagung umur 7-28 hst
Nilai tengah jumlah daun (helai)
Perlakuan 7 hst 14 hst 21 hst 28 hst
. 3,43 4,69 5,84 7,16
Tanpa agens hayati (P ’ ’ ’ ’
paagens hayatl (Po) — (a) (A) (A) (A)
. 3,95 5,36 6,45 7,86
Agens hayati (P ’ ’ ’ ’
gens hayatl (P (®) (®) ®) (®)
Vi 2,85a 5,00a 6,10a 7,50a
V, 3,38a 4,70a 5,90a 7,15a
V3 3,98b 5,33b 6,40b 7,80b
V, 3,55a 5,08a 6,18a 7,60a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
DMRT pada taraf 5%. Po: Tanpa agens hayati, P,: Agens hayati, V; :Varietas JH 37, V,
:Varietas Nasa 29, V3 :Varietas Pertiwi 5, V,: Varietas Pertiwi 6

Hasil pengamatan hama dan

yang
tanaman jagung pada umur 14

penyakit terdapat pada

sampai 28 hst, diketahui jenis-jenis

hama yang menyerang pada
tanaman jagung Vvyaitu hama
belalang (V. nigricornis), ulat

grayak (S. frugiperda) (Gambar 2).
Jenis penyakit yang dijumpai pada
tanaman jagung umur 14 sampai 28
hst bulai (P.
(Gambar 3).

adalah maydis)
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Dinamika  populasi  hama
belalang yang muncul pada
pertanaman jagung, terdapat dalam
populasi yang rendah, hama

belalang ditemukan pada umur 14
sampai 28 hst. Kemunculan hama
belalang ini  diduga karena
tumbuhnya rerumputan liar serta
lahan

semak-semak di sekitar

jagung. Menurut Borror et al,
(1992) belalang termasuk hama

yang seringkali merusak tanaman.
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Hama lain seperti ulat grayak
juga merupakan salah satu hama
yang menyerang tanaman jagung
saat pengamatan. Populasi ulat
grayak tertinggi terdapat pada umur
21 hst.

tanaman dengan memakan daun

Ulat grayak menyerang

tanaman. Larva yang masih kecil

merusak  bagian  daun  serta

menyerang secara serentak.
Terdapat sisa-sisa pada bagian atas
epidermis daun, transparan dan

tinggal tulang-tulang daun

(Tenrirawe dan Talanca, 2008).

yang
pada pertanaman jagung adalah

Penyakit ditemukan

bulai. Penyakit bulai menyerang
saat tanaman memasuki umur 14
hst. Penyakit bulai terjadi pada
penyebaran kecil, tetapi penyakit ini
terus meningkat pada setiap tahap
pertumbuhan tanaman. Penyakit ini
juga menyebar ke seluruh bagian
tanaman dan menyebabkan
tanaman tidak dapat berkembang
biak. Penyakit ini diakibatkan oleh
jamur Peronosclerospora maydis.
Gejala dari penyakit bulai

yaitu terdapat khlorose sebagian
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atau seluruh helaian daun. Pada
permukaan atas daun dan bawah
terdapat warna putih seperti tepung,
konidia mulai terbentuk di malam
hari dan sangat jelas pada pagi hari.
Penyakit bulai yang menyerang
tanaman jagung akan menyebabkan
tanaman tumbuh kerdil, gagal panen
bahkan tanaman dapat mati. Gejala

lain dari serangan bulai adalah

pertumbuhan tanaman akan
terhambat, tongkol jagung tidak
tumbuh sempurna dan bijinya
jarang, daun  jagung  akan
menggulung serta daun-daun
menjadi  sobek. Cendawan P.
maydis  menginfeksi  tanaman

dengan di mulai terlepasnya konidia
pada tangkai konidiofor, kemudian
tersebar melalui angin dan jatuh di
permukaan daun tanaman jagung
yang masih muda. Konidia yang
telah lepas apabila jatuh pada air
gutasi pada pucuk tanaman jagung

yang
berkecambah,

masih muda akan

lalu masuk ke

jaringan tanaman melalui stomata
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Tabel 8. Pengamatan jenis hama dan penyakit yang menyerang tanaman jagung
(Z. mays) pada umur 14-28 hst

Persentase Serangan (%)

Umur Perlakuan Ulat g_raya‘k Bulai _ B(_e‘la‘_la‘ng _
tanaman (S. frugiperda) (P. maydis) (V. nigricornis)
...................... Werrrerrererrranns
PV 0 3 0
PoV4 4 9 0
A 0 3 0
14 hst PoVs 0 2 8
P.Vs; 0 0 0
PoVs 0 0 0
PV, 4 0 0
PoV4 6 0 0
Persentase Serangan (%)
Umur Perlakuan Ulat g_ra‘ya‘k Bulai _ Bgla‘_la‘ng _
tanaman (S. frugiperda) (P. maydis) (V. nigricornis)
........................ T
P.Vi 2 15 0
PoV1 6 23 0
P,V 3 10 0
PoV> 5 22 0
21 hst P,V 0 7 7
PoV3 4 13 0
P,V, 0 8 0
PoV,4 4 17 0
Persentase Serangan (%)
Umur Perlakuan Ulat g_ra‘ya‘k Bulai _ B(_a‘la‘_la‘ng _
tanaman (S. frugiperda) (P. maydis) (V. nigricornis)
...................... Wererereeeeeeanns
P.Vi 0 8 0
PoV1 3 10 0
P,V, 0 7 6
28 hst PoV2 4 8 0
P,V 0 5 0
PoV3 0 8 0
P,V, 0 3 0
PoV4 3 6 6

Keterangan : P, :Agens hayati, P, :Tanpa agens hayati, V, :Varietas JH 37, V,:Varietas
Nasa 29, V;:Varietas Pertiwi 5, V, :Varietas Pertiwi 6

Pada umur 14-28  hst tanaman jagung diketahui jenis-
ditemukan hama dan penyakit pada jenis hama dan penyakit yang
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menyerang tanaman jagung pada
umur 14 hst yaitu hama belalang (V.
nigricornis), ulat grayak (S.
frugiperda), dan Bulai (P. maydis).
Hama belalang (V. nigricornis)
menyerang pada umur 14 sampai 28
hst seperti gejala serangan daun
jagung sobek, terdapat lubang pada
daun, pada kerusakan yang lebih
parah daun menguning dan tinggal
tulang daunnya. Gejala serangan
ulat grayak (S. frugiperda) antara
lain adanya bekas gosokan larva
dan ulat, pada permukaan atas daun
atau pucuk terdapat serbuk kasar
seperti serbuk gergaji (Gambar 2).
Serangan bulai (P. maydis) terdapat
gejala khas yaitu adanya warna
klorotik memanjang sejajar dengan
tulang daun. Pada permukaan atas
daun dan bawah terdapat warna
putih seperti tepung dan sangat jelas
pagi (Gambar  3).

Penanganan hama dan penyakit

pada hari

pada tanaman jagung dilakukan

secara terpadu vyaitu dengan

langsung memotong, memangkas

yang
terserang hama dan penyakit cukup

atau mencabut tanaman

berat dan dimusnahkan.
Intensitas serangan hama dan
yang rendah

penyakit pada
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perlakuan seed treatment

disebabkan oleh formula pupuk

yang
untuk

mikrob  penginduksi akar

memiliki manfaat
memproduksi bibit sehat dan toleran
terhadap penyakit. Serangan hama
dan penyakit pada tanaman jagung
tertinggi terdapat pada perlakuan Py
(Tanpa agens hayati). Hail ini
disebabkan P, (Tanpa agens hayati)
tidak diberi

dan

perlakuan sehingga

hama penyakit  leluasa
menyerang tanaman jagung untuk
memperoleh makanan.

Hasil

menunjukkan

analisis ragam

bahwa  terdapat
interaksi antara perlakuan benih
tidak

semua

dengan varietas tetapi

berpengaruh  terhadap

variabel. Hal ini disebabkan oleh

tinggi
mikroba di dalam pupuk mikrob

rendahnya  kemampuan
penginduksi untuk mendistribusikan

unsur hara bagi tanaman serta

beradaptasi pada tempat
tumbuhnya. Dan kemampuan yang
berbeda di setiap varietas dalam
bersimbiosis pada kandungan pupuk
mikrob penginduksi. Hal ini sejalan
dengan pendapat Hawayanti et al.,
(2015), bahwa kemampuan mikroba

dalam tanah tidak sama dalam
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menyuplai unsur hara, hal ini

disebabkan oleh daya adaptasi dan
pertumbuhan  mikroba  tersebut
seperti terhadap kadar air tanah,
bahan organik, suhu, keasaman
tanah atau cahaya.

Berdasarkan hasil

pengamatan pada pertumbuhan

jagung
meningkat di tiap minggu nya. Hasil

vegetatif tanaman terus
analisis ragam menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh antara perbedaan
dua rata-rata perlakuan pada
beberapa varietas jagung terhadap
daya tumbuh. Hal ini diduga karena
varietas tersebut memiliki vigor

tinggi atau tingkat perkecambahan

yang tinggi.

Analisis ragam menunjukkan
perlakuan benih terhadap
pertumbuhan  beberapa varietas

jagung berpengaruh terhadap tinggi
tanaman. Hal ini disebabkan oleh
faktor genetik dari varietas yang
diuji, sesuai
Mahdiannoor dan Istiqgomah (2015),

dengan pernyataan

bahwa varietas berpengaruh

terhadap variabel  pengamatan
karena terdapat perbedaan pada
masing-masing varietas jagung serta
untuk

kemampuan tanaman

beradaptasi terhadap lingkungan.
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Pada variabel pengamatan
benih

beberapa

jumlah  daun perlakuan
terhadap pertumbuhan
varietas jagung berpengaruh nyata.
Mahdiannoor dan
(2015),

mempunyai helaian daun, pelepah

Menurut
Istiqgomah setiap daun
daun dan ligula yang melekat pada
batang tanaman. Daun umumnya
terdapat 10-18 helai, daun yang
rata-rata

telah mekar sempurna

muncul 3-4 hari setiap daun. Jumlah

daun terus meningkat seiring
dengan bertambahnya umur
tanaman. dengan bertambahnya
jumlah daun maka akan

mempengaruhi luas daun di setiap
tanaman. hasil fotosintesis dapat
digunakan untuk sumber energi
dalam pembentukan daun-daun baru
serta organ tanaman lain, sehingga

daun yang dihasilkan lebih banyak.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari pengamatan

dapat diambil kesimpulan  yaitu
perlakuan  benih  menggunakan
agensia hayati memberikan

pengaruh terhadap tinggi tanaman
pada umur 28 hst pada V3 atau
varietas Pertiwi 5 (56,70 cm) dan
jumlah daun pada V3 atau varietas
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Pertiwi 5 (3,98-7,80  helai).
Sedangkan pada daya tumbuh pada
(V4) atau
(41,25%) dan (V3) atau varietas
(40,50%).

hama

varietas Pertiwi 6

Pertiwi 5 Intensitas

serangan dan  penyakit

populasi tertinggi terdapat pada

bulai terutama pada umur 21 hst.
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